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Abstrak: Tulisan ini adalah laporan atas kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan
di wilayah Lombok Timur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan atas dasar
fakta bahwa pandemic Covid-19 telah menjadi bencana non alam yang sangat mempengaruhi semua
aspek kehidupan semua orang tanpa memandang usia, kelas social, batas wilayah maupun
negara.Bencana termasuk bencana non alam seperti pandemic Covid-19 ini memiliki pengaruh
terbesar pada kelompok yang paling rentan terutama adalah kelompok usia anak-anak. Hal ini
disebabkan karena anak-anak secara langsung mengalami, merasakan, dan menyaksikan dampak
yang ditimbulkan akibat faktor usia yang masih belum matang secara pertumbuhan
psikologis.Program pendampingan yang telah dilaksanakan ternyata membawa dampak positif bagi
anak-anak dampingan. Setelah pendampingan selesai sebagian dari anak-anak dampingan telah
menunjukkan kemampuannya dalam beradaptasi dengan situasi pandemic Covid-19 yang terjadi.
Kesadaran akan bahaya Covid-19 dan sekaligus cara efektif untuk hidup disaat Covid-19 telah
terlihatpada anak-anak damping. Disisi lain kita dapat melihat dalam proses kegiatan ini sangat
tampak situasi psikologis yang di alami oleh anak-anak seperti yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya bahwa aktifitas sebelum dan sesudah Covid-19 menggambarkan betapa mereka
mengalami situasi kecemasan.

Kata Kunci: Pendampingan Masyarakat; Program Psikososial

Abstract: This paper is a report on community service activities carried out in the East Lombok
region. This community service activity is carried out on the basis of the fact that the Covid-19
pandemic has become a non-natural disaster that has greatly affected all aspects of everyone's life
regardless of age, social class, regional or national borders. Disasters include non-natural disasters
such as the Covid-19 pandemic has the greatest influence on the most vulnerable groups, especially
the age group of children. This is because children directly experience, feel, and witness the impact
caused by the age factor that is still immature psychologically. The mentoring program that has been
implemented has had a positive impact on the assisted children. After the mentoring was over, some
of the assisted children had shown their ability to adapt to the current Covid-19 pandemic situation.
Awareness of the dangers of Covid-19 as well as an effective way to live when Covid-19 has been
seen in the attenuation of children. On the other hand, we can see that in the process of this activity,
the psychological situation experienced by children is very visible, as explained in the previous
chapter, that the activities before and after Covid-19 illustrated how anxious they were.
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PENDUHULAN

Penyakit COVID-19 yang disebabkan oleh virus Corona telah menjadi bahan
pemberitaan yang terus berulang-ulang disiarkan di seluruh penjuru negeri
Indonesia, baik melalui media cetak maupun media elektronik. Bahkan
penyakit COVID-19 ini sudah dinyatakan sebagai pandemi (wabah yang
berjangkit serempak di mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas) oleh
WHO dan menjadi masalah bersama yang harus segera ditanggulangi di
seluruh penjuru dunia.

Sudah menjadi sebuah kebiasaan setiap pagi, siang, maupun sore,
terdengar berita danterbaca warta mengenai pantauan jumlah penderita
penyakit COVID-19, kenaikan jumlahpenderita dari hari ke hari, lokasi
penyebaran jumlah penderita dari satu tempat ke tempatlain, sampai kepada
solusi yang ditawarkan pemerintah untuk mencegah penyebaran virus
Corona yang menyebabkan penyakit ini. Hal ini ditambah lagi dengan
penyebaran berita melalui media sosial, mempercepat penambahan
pengetahuan manusia tentang penyakit ini. Ada yang menanggapi secara
positif berita ini dengan melihat dan terus berjuang menyebarkan solusi
pencegahan penyakit ini, ada yang melihat dari sisi negatif melalui sorotan
tentang jumlah kematian yang disebabkan oleh penyakit ini sehingga hanya
menambah ketakutan semata dan berimbas pada potensi menurunnya tingkat
imunitas tubuh, dan ada pula yang menyimaknya hanya sebagai berita biasa
bahkan mampu membuat analisis yang kritis tentang penyakit ini. Memang,
semua tergantung carapandang seseorang dalam membaca berita tentang
penyakit ini dan cara menanggapinya.

Pemerintah tidak tinggal diam dalam melihat masyarakatnya menderita
akibat penyakitini, terbukti dengan terus gencarnya sosialisasi pembiasaan
pola hidup bersih dan sehat, aturan terkait pelaksanaan Work From Home
meliputi belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan beribadah di rumabh,
pengeluaran kebijakan pembatasan sosial berskala besar atau yang familiar
kita kenal dengan istilah PSBB, sampai kepada solusi bantuan kepada

masyarakat terdampak meliputi bantuan sosial tunai, bantuan langsung tunai
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yang bersumber dari dana desa, dan lain sebagainya.

Memang harus diakui, banyak aspek kehidupan yang terdampak akibat
penyakit ini. Dimulai dari yang paling kelihatan secara jelas yaitu aspek
ekonomi. Banyak terdengar disana dan di sini pemutusan hubungan kerja
dari perusahaan sehingga berdampak pada bertambahnya jumlah
pengangguran di negara ini. Tidak bekerjanya para kepala keluarga ini
berimbas pada menurunnya kemampuan keuangan keluarga tersebut dalam
memenuhikebutuhan keluarganya, minimal dari bidang sandang, pangan,
dan papan.Ya, yang terpenting dari ketiga bidang tersebut diakui adalah
pangan, karena manusia tidak bisa berhenti makan, sementara sandang bisa
dikenakan berulang, dan bagi yang telah memilikitempat tinggal tidak ada
masalah terkait papan.Hal ini berbeda lagi ketika dilihat dari sudutpandang
seseorang yang belum memiliki tempat tinggal sendiri, semisal anak kosan
ataupun kontrakan.Ada yang harus hengkang dari tempat tinggal sewaannya
dan meneduh di atap rumah orang di pinggir jalan, oleh sebab
ketidakmampuan mereka untuk membayarbiaya sewa.

Kalau dilihat dari aspek sosial, imbas dari kebijakan yang diterapkan oleh
pemerintah kepada masyarakat, membentuk pola kehidupan yang baru yang
mau tidak mau harus dijalani oleh masyarakat, yaitu berkurangnya frekuensi
tatap muka antar orang.MasyarakatIndonesia yang telah terkenal ramah dan
suka berkerumun dalam jumlah banyak harus terbiasa dengan pola
kehidupan ini. Untuk sementara, tidak ada lagi kekhusyukan beribadah yang
dirasakan bersama-sama ketika beribadah berjamaah di rumah ibadah, tidak
ada lagi canda tawa dan gurauan antar teman pekerjaan di ruangan kantor,
dan tidakada lagi riang anak-anak sekolah ketika berolahraga bersama di
sekolah. Seketika semuanya berubah, dan manusia khususnya warga negara
Indonesia harus cepat beradaptasi atasnya.Ya, ini memang sebuah kenyataan
yang harus dijalani demi cepat selesainya masalah penyakit virus COVID-
19 di negara ini.

Atas situasi yang demikian, tentu tidak bisa menjadi tanggungjawab negara

semata, semuakompnen masyarakat harus mengambil bagian dengan cara
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dan kemampuan yang dimilikiuntuk melawan dan mencegah penularan
covid-19. Seperti halnya di Nusa Tenggara Barat, dimana penambahan
jumlah kasus pasien yang posotif covid-19 dari hari ke hari angkanya terus
mengalamipeninngkatan. Berdasarkan data Satgas Covid-19 Provinsi NTB,
pasien terkonfirmasi positif per tanggal 31 mei 2020 tercatat sebanyak 652
kasus(407 Laki-laki dan 245 Perempuan) dengan rincian 41 balita 45 anak,

346 dewasa, 187lanjut usia dan 33 manula.

@0
Karakteristik Kasus Positif

Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
di Provinsi Nusa Tenggara Barat
o 1150220

Gambar 1. Karakteristik kasus positif

Hal inilah yang melandasi kegiatan pengabdian masyarakat yang
mengambil bentuk, program dukungan psikososial

bagi anak yang ada di Nusa Tenggara Barat. Dukungan psikososial bagi
anak adalah proses memfasilitasi dan membangun daya tahan anak yang
memungkinkan mereka bangkit kembali dari dampak krisis (bencana) alam
maupun non alam dan membantu mereka untuk menghadapi peristiwa
semacam itu di masa depan. Membantu anak pulih dari krisis yang
mengganggu kehidupan mereka. Dukungan psikososial dapat bersifat
preventif dan kuratif. Preventif karena dapat mengurangi risiko meningkatnya
masalah kesehatan mentalanak. Kuratif karena dapat membantu anak untuk
menghadapi masalah psikososial yang mungkin muncul akibat dari
guncangan dan dampak krisis. Kedua aspek tersebut berkontribusi dalam
membangun resiliensi anak jika menghadapi krisis baru atau situasi hidup
yang menantang lainnya, terlebih krisis yang ditimbulkan oleh Covid-19,

khususnyakepada anak-anak.
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METODE PELAKSANAAN

Game atau permainan pendukung menjadi strategi kegiatan ini untuk
menggali dampak covid-19 bagi anak-anak. Game atau permainan di
sesuaikan dengan materi yang disampaikan koordinator pada tiap-tiap sesi.
Disamping itu juga untuk menjaga keceriaan, kefokusan serta tambahan
pengalaman yang bisa diterapkan pada kehidupan sehari-hari anak. Berikut
adalah pilihan-pilihan permainan yang akan digunakan sebagai pendukung

program psikososial online :

Gambar 2. Tahap pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Kegiatan

Program psikososial online bagi anak-anak yang bertujuan untuk
memetakkan dampak pandemi Covid-19 terhadap anak-anak di Nusa
Tenggara Barat ini akan dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut :

e Rapat koordinasi perencanaan program psikososial online
e Penyusunan panduan program

e Penentuan tim dan pendamping

e Identifikasi anak

e Rapat tim dan pembekalan pendamping

e Penyiapan alat dan bahan

e Pelaksanaan program psikososial

e Evaluasi

e Pelaporan dan pembelajaran
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Untuk memperlancar proses psikososial online, dibutuhkan pendamping
dan staf untuk memastikan anak-anak dapat terlibat dengan serius pada setiap
sesi selamakegiatan, memfasilitasi kebutuhan peralatan dan bahan serta
pengoperasian perangkataplikasi dan teknologi pendukung tersedia dengan
baik. Disetiap lokasi didampingi oleh 1 orang pendamping yang akan
membantu mendapingi dan memberikan penjelasan terkait proses kegiatan
dimasing-masing sesi. Setiap lokasi juga akan dibantu oleh 1-2 orang staf
IAIH NW Pancor untuk mendukung kelancarn kegiatan.

Proses kegiatan dipandu oleh satu orang instruktur atau koordinator yang
memfasilitasi dan memberikan penjelasan untuk masing-masing sesi.
Koordinator memandu secara daring (online) dari kantor IAIH NW Pancor
dan diikuti atau disimak oleh peserta dari lokasi masing-masing melalui
perangkat Laptop, Gadget/HP dan atauLLCD Proyektor.

Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Program psikososial online dalam rangka mengukur dampak pandemi
Covid- 19 terhadap anak secara sosial dan psikologis, dilaksanakan pada
minggu pertama tanggal 8-14 juni 2020. Program dirancang dalam 4 kali sesi
pertemuan daring (online) selama satu minggu. Dan rencananya akan
memilih hari Senin-Rabu-Jumat-Minggu. Setiap sesi dilaksanakan selama
dua jam setengah (2,5 jam), yang dimulai pada pukul 10.00 - 12.30 Wita.
Berikut adalah gambaran waktu pelaksanaan kegiatan psikososial online

dampak Covid-19 bagi anak:

e Jum'at, 12 Juni

2020 *Rabu, 10 Juni 2020 Minggu, 14 Juni
¢ Pukul 10.00- 2020 ¢ Pukul 10.00- 2020
12.30 Wita e Pukul 10.00- 12.30 Wita e Pukul 10.00-

12.30 Wita 12.30 Wita

N\
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Bahan Pendukung Kegiatan
Untuk mendukung kelancaran kegiatan psikososial online, dibutuhkan
peralatan pendukung untuk memastikan tujuan dan output yang ingin
dicapai bisa terlaksana. Adapun peralatan yang dibutuhkan untuk
mendukung program psikososial online antaralain :
* ] Unit laptop dan 1 unit kamera/handicamuntuk
instruktur/koordinator yangditaruh di kantor IATH NW Pancor
* A4unit laptop dan 8unit HP/smartphone di empat lokasi dampingan
IAIH NWPancor

= Paket premium aplikasi zoom meeting
= Paket internet untuk 4 lokasi tempat pelaksanaan psikososial online

* Spanduk/banner

= Spidol

= Kertas

= Lem

* Gunting
= (Carter

= [Isolasi/Lakban

Materi Kegiatan

Mengingat adanya hambatan untuk melakukan interaksi langsung dengan
anakdalam pelaksanaan kegiatan, guna mencegah potensi penularan virus
covid-19 kepadaanak-anak. Maka, kami berupaya melakukan penyesuaian
materi yang akan diberikankepada anak yang mengikuti program psikososial
online. Berikut adalah materi dan jadwal yang dijadikan acuan untuk
diberikan kepada peserta yang disesuaikan dengan tujuan program

psikososial online :

Rencana
Masa Depan

Penghargaan Keterampilan
Diri Adaptasi

Rasa aman

a. Rasa Aman
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Rasa aman merupakan rasa dimana diri kita tidak merasakan ancaman
dari luarmaupun dalam.Materi rasa aman diberikan untuk mendapatkan
gambaran situasiatau keadaan anak sebelum dan sesudah terjadinya
pandemi covid-19. Materi iniakan menggali aktivitas anak-anak dari
waktu-kewaktu dengan cara menggambarkan jam kehidupan sehari-
hari mereka Selain itu juga diadakan permainan-permainan yang
berhubungan dengan aktivitas meraka sehari-hari. Materi ini dapat
digunakan untuk mengidentifikasi dampak yang dirasakan oleh anak-
anak akibat pandemi covid-19.
b. Penghargaan Diri

Penghargaan diri merupakan salah satu cara memberikan apresiasi
kepada seseorang atas usaha yang telah dilakukan. Dalam memberikan
penghargaan, tidak mesti dalam bentuk material, tetapi juga bisa dalam
bentuk motivasi dan semangat untuk mencapai apa yang diinginkan.
Dari materi ini dapat diketahui apa yang paling sering dilakukan anak-
anak sebelum bencana covid-19 terjadi. Dengan mengetahui kebiasaan
yang dilakukan anak, pendamping mencoba untuk membangkitkan
semangat mereka dengan cara melakukan permainan yang berkaitan

dengan hobi-hobi yang telah mereka

gambarkan. Dengan materi ini diharapkan anak merasa dihargai apa
yang sudah dilakukannya, karena bagi anak apapun yang dilakukan
kalau diberi suport dan semangat meraka akan merasakan kebahagian,
karena kegiatan yang mereka lakukan diperhatikan oleh orang dewasa.
satu hal yang menjadikan anak merasa tidak dihargai oleh orang lain
yaitu tidak pernah diberikan apresiasi untuknya.
c. Keterampilan Beradaptasi

Beradaftasi merupakan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan
dirinya dilingkungan yang baru dengan orang lain disekitarnya. Dalam
materi kemampuan adaptasi ini peserta diberikan kebebasan dalam
melakukan adaptasiatau penyesuaian diri dalam aspek bermain dengan
teman dilingkungannya sendiri sesudah bencana. Dimana sebelum
bencana meraka tidak pernah merasakan ketakutan untuk bermain

bersama teman-temanya,akan tetapi sesudah bencana anak-anak
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cenderung takut bermain bersama teman-temannya seperti biasa karena
terbayang akan tertular oleh virus.
d. Rencana Masa depan

Materi rencana masa depan bertujuan untuk menggambarkan cita-cita
anak dimasa depan. Dalam kegiatan ini anak-anak disuruh untuk
mempresentasikan gambar yang mereka buat dan menyampaikan
langkah-langkah yang akan merekalakukan untuk bisa menjadi apa yang
mereka inginkan. Materi ini bertujuan untukmelatih anak-anak dalam
menganalisis dirinya. Menganalisis diri maksudnya disini yaitu untuk
mengetahui apa minat dan bakat mereka sehingga mereka dapat

membuat langkah-langkah untuk bisa menggapainya

PENGHARGAAN KETERAMPILAN RENCANA MASA

DEPAN

DIRI ADAPTASI

e Memetakan *Menggali hobi *Memetakan *Memberikan
kondisi anak dan kebiasaan dan menggali tips dan cara
sebelum dan anak-anak upaya dan buat anak-
sesudah sebagai dasar cara anak-anak anak untuk
terjadinya memberikan dalam mewujudkan
pandemi apresiasi dan menyesuaikan impian mereka
Covid-19 memotivasi diri mereka di masa

mereka untuk selama depan, tanpa
bangkit dari pandemi terkendala
situasi yang Covid-19 oleh adanya
tidak baik bencana
— — —
KESIMPULAN

Kegiatan Pendampingan Masyarakat Dalam Program Psikososial Online:
Memperkuat Resiliensi Anak Menghadapi Pandemi Covid-19 yang diselenggarakan oleh
IAI Hamzanwadi NWPancor ini alat-alat dan bahan-bahan seperti yang disebut di atas
telah disiapkan oleh panitia. Kegiatan ini diikuti oleh 25 anak yang tinggal di wilayah
Lombok Timur. Semua peserta sangatbersemangat dalam mengikuti kegiatan ini.
Kegiatan ini sekaligus dapat digunakan sebagai upaya asesmen dalam rangka
mengidentifikasi kecemasan dan gejala psikologis yang terjadi pada anak-anak korban
bencana non alam pandemic Covid-19 di wilayah Lombok Timur, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Program pendampingan yang telah dilaksanakan ternyata membawa
dampak positif bagi anak-anak dampingan. Setelah pendampingan selesai sebagian
dari anak-anak dampingan telah menunjukkan kemampuannya dalam beradaptasi

dengan situasi pandemic Covid-19 yangterjadi. Kesadaran akan bahaya Covid-19 dan
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sekaligus cara efektif untuk hidup disaat Covid-19 telah terlihat pada anak-anak
damping. Disisi lain kita dapat melihat dalam proses kegiatanini sangat tampak situasi
psikologis yang di alami oleh anak-anak seperti yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya bahwa aktifitas sebelum dan sesudah Covid-19 menggambarkan betapa
mereka mengalami situasi kecemasan.

Demikian laporan pengabdian kepada masyarakat ini saya buat sebagai laporan
tridharma perguruan tinggi yang penulis lakukan dalam periode semester genap tahun

ajaran 2019/2020.
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